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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu fakta bahwa masih banyak siswa 
di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan yang belum paham dan 
mengerti mengenai materi aljabar. Siswa yang belum paham dan mengerti  
mengakibatkan kurangnya penalaran. Sehingga berdampak pada hasil belajar 
materi topik aljabar siswa. 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan numerik siswa terhadap hasil belajar topik aljabar di 
kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsdimpuan. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode korelasi. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 18 orang. Untuk 
memperoleh data penelitian ini menggunakan instrument tes dengan tes pilihan 
berganda sebanyak 20 untuk tes kemampuan numerik dan 20 untuk tes hasil 
belajar topik aljabar. Sedangkan untuk pengujian hipotesis digunakan analisis 
korelasi product momen, koefisien determinasi, dan uji regresi sederhana. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ada pengaruh yang 
signifikan antara kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik aljabar dimana 
hasil analisis korelasi product momen yaitu sebesar 0.88 yang berarti sangat kuat. 
Sedangkan untuk signifikansinya dilakukan perhitungan uji t yang menghasilkan 
nilai sebesar 7.48 dimana                (          ) yang berarti ada 
pengaruh yang signifikan. Dan untuk persamaan regresi nya diperoleh  
 ̂            x. Persamaan regresi Y terhadap X tersebut menunjukkan bahwa 
rendahnya perolehan skor rata-rata topic aljabar tidak mempengaruhi perolehan 
skor kemampuan numerik. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh X 
terhadap Y . Sedangkan untuk uji F diperoleh bahwa         >        atau 28.15 > 
4.49, yang berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah suatu aktivitas atau usaha yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal 
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal. Tujuan pendidikan pada 
umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik 
untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia 
dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan 
kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. 
 Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar mengajar, dimana terjadinya 
interaksi antara dua objek dari pendidikan tersebut yaitu guru dan siswa yang 
bertsujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa dan keprofesionalan 
seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya sebagai seorang pendidik. 
 Belajar diharapkan tidak hanya sekedar mendengar, memperoleh atau 
menyerap informasi yang disampaikan guru. Belajar harus dimaknai sebagai 
kegiatan pribadi siswa dalam menggunakan potensi pikiran dan nuraninya 
baik terstruktur ataupun tidak terstruktur untuk memperoleh pengetahuan, 
membangun sikap, dan memiliki keterampilan tertentu. Apalagi dalam 




SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan bahkan tingkat perguruan tinggi sekalipun 
beranggapan pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang sangat sulit untuk 
dimengerti dan dipahami. 
 Pada dasarnya matematika adalah sekumpulan simbol, angka, kemudian 
diolah melalui proses perhitungan yang terdiri dari penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Proses perhitungan tersebut merupakan bagian dari 
kemampuan numerik, dimana kemampuan numerik merupakan kesanggupan 
seseorang dalam mengolah, menganalisis, dan memecahkan masalah melalui 
proses perhitungan. Dengan adanya kemampuan numerik, maka dengan lebih 
mudah siswa akan memperoleh hasil dari persoalan matematika yang 
dikerjakan. 
 Pelajaran matematika yang penuh dengan rumus-rumus, angka-angka dan 
membutuhkan ketelitian dalam perhitungan. Maka untuk dapat memudahkan 
seseoarang atau peserta didik dalam belajar matematika dibutuhkan suatu 
kemampuan dalam matematika yaitu kemampuan numerik, yakni kemampuan 
hitung menghitung, kemampuan ini juga penting dalam kehidupan sehari hari. 
Biasanya tes kemampuan numerik meliputi pertanyaan tentang aritmatika 
dasar, aljabar dan urutan nomor (deret angka) sederhana matematika sebagai 
dasar berhitung. Sehingga kemampuan numerik itu sangatlah penting dalam hal 
memahami dan mempelajari topik aljabar.
1
 
 Kemampuan numerik adalah tes yang berkaitan dengan kecermatan dan 
kecepatan dalam penggunaan fungsi-fungsi hitung dasar. Jika dipadukan 
                                                             
 1Fauziyah Yuni Hapsari, “Pengaruh Kemampuan Numerik dan Kemampuan Verbal 
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Kelas VIII di MTS Negeri 1 Blitar Materi Bangun Ruang 
dan Sisi Datar”, Skripsi, (Tulungagung, IAIN Tulungagung, 2019), hlm. 19.  
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dengan kemampuan mengingat, maka tes ini dapat mengungkap kemampuan 
intelektual seseorang terutama kemampuan penalaran berhitung dan berpikir 
secara logis. Hal lain yang akan terlihat juga adalah kemampuan kuantitatif, 
ketelitian dan keakuratan individu dalam mengerjakana sesuatu. Kemampuan 
numerik pada siswa sangatlah penting dalam hal menunjang pembelajaran, 
karena apabila peserta didik bisa mengerjakan tes ini denganbaik, maka juga 
memungkinkan kecenderungan dapat mengerjakan perhitungan-perhitungan 
matematika lainnya seperti topik aljabar.  
 Pada dasarnya tiap-tiap kemampuan numerik siswa berbeda-beda, ada 
yang begitu tinggi kemampuan numerik dan sebaliknya ada yang kurang 
sehingga dengan hal tersebut berpengaruh terhadap jalannya pembelajaran. 
Pembelajaran matematika yang ada di SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan 
diharapkan dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada dalam Undang-
Undang Nomor 23 tahun 2006. Begitu pentingnya ilmu matematika sehingga 
ilmu matematika wajib dikuasai oleh setiap siswa, namun banyak siswa yang 
tidak tertarik dengan pelajaran matematika, mereka beranggapan bahwa 
matematika yaitu pelajaran yang sangat ribet dan sulit karena banyak sekali 
rumus untuk mengerjakan soal matematika. Kebanyakan dari siswa dapat 
menghitung soal matematika tetapi tidak dapat mengerjakan karena sulit untuk 
memulai mengerjakan darimana yang mengakibatkan kemampuan numerik 
siswa menjadi menurun. 
 Mata pelajaran matematika di tingkat SMP/MTs pada saat ini khususnya 
materi Aljabar itu sudah mulai dipelajari diawal semester 1 yaitu di kelas VII 
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karena kurikulum yang digunakan saat sekarang adalah K13. Materi Aljabar 
itu sendiri adalah suatu bentuk matematika yang memuat huruf dan bilangan.
2
 
Huruf pada keadaan ini menyatakan nilai yang belum diketahui dan sering 
disebut juga sebagai variabel. Selain variabel ada juga istilah koefisien dan 
konstanta yang sering dijumpai di dalam materi aljabar. 
 Kemampuan numerik sangat dibutuhkan dalam mempelajari materi aljabar 
karena dibutuhkan kecermatan dalam proses perhitungan. Jika kemampuan 
numerik siswa masih rendah maka perlu dilakukan sebuah usaha untuk bisa 
memperbaiki kemampuan numerik siswa tersebut baik itu dengan cara 
pemberian latihan yang rutin dan mencoba untuk selalu memberi motivasi 
kepada siswa agar tetap giat belajar. 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SMP IT Darul Hasan 
Padangsidimpuan yang diperoleh dari salah satu guru matematika mengatakan 
bahwa  
“Proses pembelajaran matematika itu sudah dilakukan sesuai 
dengan tuntutan kurikulum yang ada dan dipakai pada saat ini 
namun tidak semua siswa bisa memiliki kemampuan berhitung 
atau kemampuan numerik yang sama khususnya dalam topik 
aljabar. Ada yang bisa memiliki kemampuan numerik yang tinggi 
dan sebaliknya. Dalam hal ini, terkait dengan kemampuan numerik 
siswa dalam topik aljabar, siswa dalam memahami dan 




 Dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masih ada 
yang kurang paham dan mengerti mengenai materi aljabar diakibatkan oleh 
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Dame Rosida Manik, Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTs Kelas 7, (Jakarta: 
Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional, CV. Sari Ilmu Pratama, 2009),  hlm. 70. 
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beberapa faktor, diantaranya kemampuan berhitung atau numerik siswa yang 
berbeda-beda dimana ada yang rendah, sedang, dan tinggi. Kemampuan 
numerik dalam topik aljabar ini sendiri memang sangatlah perlu untuk 
diperhatikan karena dalam topik aljabar itu sendiri umumnya banyak 
menggunakan proses perhitungan baik itu penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Kemudian faktor lainnya yaitu kurangnya 
penalaran yang dimiliki siswa pada materi Aljabar sehingga dapat berdampak 
pada hasil belajar topik Aljabar. 
 Berdasarkan masalah diatas, maka peneliti terdorong untuk melakukan 
sebuah penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh Kemampuan 
Numerik terhadap Hasil Belajar Pada Topik Aljabar di Kelas VII SMP IT 
Darul Hasan Padangsidimpuan”. 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
a. Kemampuan numerik siswa masih kurang. 
b. Pemahaman siswa pada materi aljabar masih kurang. 
c. Hasil belajar siswa pada materi aljabar masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 
penelitiana ini dibatasi pada “Pengaruh Kemampuan Numerik Terhadap Hasil 




D. Rumusan masalah 
 Berdasarkan Batasan masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah  
1. Bagaimana Kemampuan Numerik siswa di kelas VII SMP IT Darul Hasan 
Padangsidimpuan? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Topik Aljabar siswa di kelas VII SMP IT Darul 
Hasan Padangsidimpuan? 
3. Apakah Ada Pengaruh yang Signifikan Antara Kemampuan Numerik 
Siswa terhadap Hasil Belajar Topik Aljabar di kelas VII SMP IT Darul 
Hasan Padangsidimpuan? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui kemampuan numeric siswa di kelas VII SMP IT Darul 
Hasan Padangsimpuan. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar topik belajar siswa di kelas VII SMP IT 
Darul Hasan Padangsidimpuan 
3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara kemampuan numerik 
peserta didik tehadap hasil belajar topik Aljabar di kelas VII SMP IT 
Darul Hasan Padangsidimpuan. 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Peneliti : menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis untuk 
tugas di masa yang akan datang. 
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2. IAIN Padangsidimpuan : untuk dimanfaatkan sebagai sumber informasi 
dan bahan referensi untuk menambah ilmu pengetahuan. 
3. Bagi peserta didik 
a. Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan numeriknya. 
b. Sebagai bahan informasi dalam usaha untuk melakukan peningkatan 
pengetahuan dan kemampuan matematikanya. 
c. Sebagai motivasi untuk dapat meningkatkan kemampuan numeriknya. 
4. Bagi guru 
a. Menjadi informasi yang penting khususnya guru matematika, untuk 
mengetahui kemampuan numerik peserta didiknya dan melakukan 
perbaikan. 
b. Sebagai bahan perbandingan antara peserta didik yang satu dengan 
yang lain. 
5. Bagi pembaca : agar dapat menjadi pedoman dan acuan bagi pembaca 
yang ingin mengembangkan dan mempertegas serta menyempurnakan dari 
penelitian ini. 
G.  Definisi Operasional Variabel 
 Untuk memperoleh kejelasan dan menghindari keberagaman penafsiran 
dalam judul penelitian ini, maka perlu ditegaskan beberapa istilah, yaitu: 
1. Kemampuan Numerik 
 Kemampuan yaitu daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai 
hasil dari pembawaan dan latihan.
4
 Numerik yaitu yang berwujud nomor 
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Sunarto, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 120.  
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(angka), yang bersifat angka/sistem angka, data statistik/data yang 
memerlukan pengelolaan yang cermat.
5
 Kemampuan numerik ini 
merupakan kemampuan khusus menghitung yang terdiri dari perhitungan 
dasar matematika yakni penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 
pembagian. Kemampuan numerik yang dilihat dalam penelitian ini adalah 
skor tes tentang soal-soal kemampuan numerik siswa. 
2. Hasil belajar 
 Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan yang diperoleh 
peserta didik setelah melalui kegiatan belajar. Kegiatan belajar merupakan 
satu kesatuan dengan kegiatan mengajar. Belajar itu sendiri merupakan 
suatu proses dari peserta didik untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relatif menetap sesuai dengan karakteristiknya.
6
 Hasil 
belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah skor tes siswa 
tentang materi aljabar.  
3. Topik Aljabar  
 Aljabar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cabang 
matematika yang menggunakan tanda-tanda dan huruf-huruf untuk 
menggambarkan atau mewakili angka-angka (a,b,c, sebagai pengganti 
bilangan yang diketahui, x,y,z, untuk bilangan yang tidak diketahui).
7
 
 Istilah Aljabar berasal dari buku “ilm al-jabr wa ‟alMaqa” karya 
matematikawan Iran, Mohammad Ibn Musa Al-Khawarizmi pada 825, 
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yang berarti “pertemuan”, “hubungan”, atau “perampungan”. Oleh karena 
orang-orang eropa sulit untuk mengucapkan istilah ini dengan bahasa 
Arab, kemudian mereka menyebutnya dengan Aljabar, dan kemudian 
menjadi Algebra. Dalam bahasa Indonesianya, Aljabar. Aljabar adalah 
cabang matematika yang dapat dicirikan sebagai generalisasi dari 
aritmatika.
8
 Aljabar menggunakan berbagai huruf dan simbol untuk 
menyatakan hubungan antara huruf dan simbol tersebut. Huruf-huruf awal 
alphabet digunakan untuk menyatakan nilai-nilai yang telah diketahui, dan 
huruf-huruf akhir alphabet digunakan untuk menyatakan nilai-nilai yang 
belum diketahui. 
H. Sistematika Pembahasan 
 Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini dengan jelas, maka 
peneliti mengemukakan sistematika pembahasan yaitu sebagai berikut : 
 Bab Pertama berisi Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, deskripsi operasional variabel, serta sistematika 
pembahasan. 
 Bab Kedua berisi Landasan teori yang memuat kemampuan numerik, hasil 
belajar, materi aljabar, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis 
tindakan. 
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 Bab Ketiga berisi Metodologi penelitian yang meliputi lokasi dan waktu 
penelitian, jenis dan metode penelitian, subjek penelitian, instrument 
pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 
 Bab Keempat berisi tentang uji coba instruen tes, deskripsi data, analisis 
uji hipotesis, uji hipotesis dan pembahasan. 







A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Numerik 
a. Pengertian Kemampuan Numerik 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari 
kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, 
dapat berada, kaya, mempunyai harta berlebih). Kemampuan adalah 
suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu.
9
 Kemampuan adalah 




 Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata numerik berarti yang 
berwujud nomor (angka), yang bersifat angka atau sistem angka. 
Kemampuan numerik merupakan kemampuan khusus dalam bidang 
menghitung, sehingga kemampuan numerik mempengaruhi 




 Irawan mengemukakan kemampuan numerik adalah kecerdasan 
dalam menggunakan angka-angka dan penalaran (logika) meliputi di 
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bidang matematika, mengklasifikasikan dan mengkategorikan 
informasi, berfikir dengan konsep abstrak untuk menemukan hubungan 
antara suatu hal dengan hal lainnya.
12
 Aspek untuk mengukur 
kemampuan numerik antara lain: menghitung secara otomatis, berpikir 
logis, pemecahan masalah, ketajaman pola-pola numerik serta 
hubungan.
13
 Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kemampuan numerik adalah kemampuan, ketepatan, dan 
ketelitian dalam berhitung sehingga dapat memudahkan siswa untuk 
memahami materi, manganalisa setiap permasalahan dan menerapakan 
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Ciri-ciri Kemampuan Numerik 
 Adapun ciri-ciri kemampuan numerik, yaitu 
1. Menghitung problem aritmatika dengan cepat diluar kepala. 
2. Menikmati penggunaan bahasa komputer atau program logika. 
3. Suka menanyakan pertanyaan logis. 
4. Menjelaskan masalah secara logis. 
5. Merancang eksperimen untuk menguji hal-hal yang tidak 
dimengerti. 
6. Mudah memahami sebab akibat. 
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7. Menikmati pelajaran matematika, IPA dan berprestasi tinggi.14 
 Seorang anak yang memiliki kemampuan numerik yang bagus itu 
biasanya memiliki hasil belajar matematika yang bagus, ini bisa 
dilihat dari kemampuannya menyampaikan pendapat dan lebih 
utamanya mudah untuk memyelesaikan masalah atau persoalan secara 
masuk akal.  
c. Indikator Kemampuan Numerik 
 Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini maka dibutuhkan 
indikator dalam masalahnya. Adapun indikator dalam kemampuan 
numerik adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik mampu melakukan penjumlahan. 
2) Peserta didik mampu melakukan pengurangan. 
3) Peserta didik mampu melakukan pembagian. 
4) Peserta didik mampu melakukan perkalian. 
5) Peserta didik mampu melakukan perhitungan sederhana 
matematika. 
6) Peserta didik mampu melakukan perhitungan aritmatika dasar.15  
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasi Belajar 
 Hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. 
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk 
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mencapai tujuan pendidikan. Perubahan perilaku individu akibat 
proses belajar akan timbul berbagai macam perubahan pengetahuan, 
pemahaman, dan sebagainya. Sesuai dengan pengalaman belajar yang 
diperoleh siswa pada saat proses belajar itu sendiri. Setiap proses 
belajar mempengaruhi perubahan tingkah laku pada domain tertentu 
pada diri siswa, tergantung pada perubahan yang diinginkan terjadi 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil belajar merupakan relisasi 
tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur 
sangat tergantung pada ujian pendidikannya.
16
  
 Hasil belajar perlu dievaluasi dengan tujuan sebagai cermin untuk 
melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan 
apakah proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk 
memperoleh hasil belajar. Kemudian hasil belajar nantinya bermanfaat 
bagi siswa, guru, dan instansi pendidikan untuk memperbaiki, 
mengembangkan dan mempertahankan, kualitas proses pembelajaran 
yang dilaksanakan. Menurut Syaiful Bahri Djahmarah membagi tiga 
macam hasil belajar yaitu: 
a. Keterampilan dan kebiasaan. 
b. Pengetahuan dan pengertian. 
c. Sikap dan cita-cita.17 
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 Hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum. Sedangkan menurut Gagne membagi lima kategori hasil 
belajar yaitu: 
a. Informasi verbal. 
b. Keterampilan intelektual. 
c. Strategi kognitif. 
d. Sikap. 
e. Keterampilan motorik. 
Menurut Nana Sudjana,  hasil belajar merupakan kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut 
Nana Sudjana dalam Bloom hasil belajar mencakup tiga ranah, yaitu 
ranah kognitif, efektif, analisis, sintesi dan psikomotorik. Ketiga ranah 
tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif, yaitu berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 




b. Ranah efektif, yaitu berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, 
yaitu penerimaan, jawaban, penelitian, organisasi dan internilasasi. 
c. Ranah psikomotorik, yaitu berkenaan dengan hasil keterampilan dan 
kemampuan yang bertindak. 
 Hasil belajar yang dikemukakan diatas, sebenarnya tidak berdiri 
sendiri, tetapi selalu berhubungan dengan yang lain, bahkan ada dalam 
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kebersamaan. Seseorang yang berubah kognisinya, sebenarnya dalam 
kadar tertentu telah berubah sikap dan perilakunya. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Dalam kegiatan belajar sering mendengar bahkan mengalami 
sendiri dimana kita merasakan kesulitan menggali kembali hasil 
belajar yang sebelumnya sudah ditemukan atau kita ketahui. Suatu 
proses mengaktifkan kembali pesan yang tersimpan dinamakan 
menggali hasil belajar. Kesulitan didalam proses mengagali pesan yang 
lama merupakan kendala didalam proses membelajaran karena siswa 
akan mengalami kesulitan untuk mengelola pesan baru yang memiliki 
keterkaitan dengan pesan lama yang telah diterima sebelumnya. 
 Dari hasil belajar di sekolah siswa tidak selalu baik, tetapi sering 
kali ada hal-hal yang bisa mengakibatkan kegagalan atau kemauan 
belajar yang biasanya disebut sebagai faktor. Secara umum, faktor 
yang mempengaruhi baik proses maupun hasil belajar siwa dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal.
19
 Kedua 
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu 
sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Sejak awal dikembangkan 
ilmu pengetahuan tentang perilaku manusia, banyak dibahas mengenai 
bagaimana mencapai hasil belajar yang efektif. 
 Para pakar dibidang pendidikan psikologi mencoba 
mengidentifikasikan faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Dengan 
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yang diketahuinya faktor terhadap hasil belajar, para pelaksana 
maupun pelaku kegiatan belajar dapat memberi intervensi positif untuk 
meningkatkan hasil belajar yang akan diperoleh. Secara implisit ada 
dua faktor yang mempengaruhi belajar anak, yaitu faktor internal dan 
eksternal. 
a. Faktor internal meliputi faktor fisiologis, yaitu kondisi jasmani dan 
keadaan-keadaan fisiologis. Faktor fisiologis sangat menunjang 
atau melatarbelakangi aktivitas belajar. Faktor fisiologis, yaitu 
yang mendorong atau memotivasi belajar. Faktor-faktor tersebut 
diantaranya: 
1) Ada keinginan untuk tahu 
2) Agar mendapat simpati dari orang lain 
3) Untuk memperbaiki kegagalan  
4) Untuk mendapatkan rasa sesama 
b. Faktor eskternal adalah faktor yang berasal dari luar peserta didik, 
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu lingkungan sosial dan non 
sosial. 
3. Materi Aljabar 
a. Kompetensi Dasar Topik Aljabar 
 Adapun kompetensi dasar aljabar pada SMP/MTs kelas VII yaitu : 
1) Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk 
aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 
18 
 
2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan 
operasi pada bentuk aljabar. 
b. Indikator Topik Aljabar 
1) Mengenal bentuk aljabar. 
2) Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar. 
3) Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 
aljabar. 
4) Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar. 
5) Menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar. 
6) Menyajikan permasalahan nyata dalam bentuk aljabar. 
7) Menyelesaikan bentuk aljabar dalam masalah nyata. 
8) Menyelesaikan masalah kontekstual pada operasi bentuk aljabar. 
9) Menyelesaikan masalah nyata pada operasi bentuk aljabar.20 
c. Pengertian Aljabar 
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Aljabar (Algebra) 
merupakan cabang matematika yang menggunakan tanda-tanda atau 
huruf-huruf untuk menggambarkan atau mewakili angka-angka. 
Aljabar digunakan untuk menghitung dan menyelesaikan suatu 
permasalahan, baik dalam matematika, biologi, kimia, ekonomi, 
teknik, geometri, fisika, dan lain sebagainya. Permasalahan tersebut 
terlebih dahulu dituliskan dalam bentuk aljabar.
21
 Suatu bentuk aljabar 
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memuat huruf dan bilangan. Huruf ini disebut variabel. Bilangan pada 
bentuk aljabar yang mengandung variabel, disebut koefisien, 
sedangkan bilangan yang tidak memuat variabel disebut konstanta.
22
 
 Dalam bentuk-bentuk aljabar kita harus mengenal apa yang 
dimaksud dengan suku, koefisien, variabel, suku sejenis dan tidak 
sejenis. 
1) Suku  
Suku adalah bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan dengan 
tanda + atau tanda - 
Contoh : 
-      terdiri dari dua suku, yaitu    dan   
-          terdiri dari tiga suku, yaitu    ,    dan    
-            terdiri dari empat suku, yaitu   ,   ,   , 
dan   
 Suku banyak (polinom) adalah bentuk aljabar yang terdiri 
dari dua suku atau lebih. Dua suku disebut binom, tiga suku 
disebut trinom, dan seterusnya. Bentuk aljabar yang hanya 
mempunyai satu suku, disebut suku tunggal, contohnya:   , 
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Koefisien adalah faktor angka pada suatu hasil kali dengan 
suatu peubah. Koefisien yang nilainya sama dengan 1 tidak 
harus ditulis. Misalnya:       cukup ditulis      . 
Contoh: 
-         ,   adalah koefisien dari   , sedangkan   







    , koefisien   adalah 
 
 






Konstanta adalah lambang yang menyatakan suatu bilangan 
tertentu (bilangan konstan/tetap). 
Contoh: 
Pada bentuk         , suku    merupakan konstanta. 






    , suku    
merupakan konstanta. Sedangkan   dan   merupakan 
variabel/peubah, yang dapat mewakili sembarang bilangan. 
4) Suku sejenis dan tidak sejenis 
Suku-suku dikatakan sejenis, bila memuat peubah dan pangkat 
dari peubah yang sama. Sebaliknya, jika berbeda maka disebut 
suku-suku yang tidak sejenis. 
Perhatikan bentuk-bentuk aljabar berikut! 
-      , suku-sukunya sejenis. 
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-        , suku-sukunya sejenis. 
-        , suku-sukunya sejenis. 
Bandingkan dengan bentuk aljabar berikut! 
-      , suku-sukunya tak sejenis. 
-       , suku-sukunya tak sejenis. 
-     , suku-sukuya tak sejenis.23 
d. Operasi hitung dalam aljabar 
 Sebelum kita membahas mengenai operasi hitung pada bentuk 
aljabar sebaiknya terlebih dahulu kalian memahami tentang perkalian 
suatu konstanta dengan suku banyak dan tentang substitusi bilangan 
pada variabel (peubah) dari suku banyak. Untuk lebih jelasnya, 
perhatikan contoh berikut ini. 
-  (   )       (sifat distributif). 
-  (   )       
-   (      )             
 Jika pada bentuk aljabar      , variabel x diganti dengan   dan 
variabel   diganti dengan 4, maka diperoleh: 
       ( )   ( )       
 Proses mengganti variabel dengan suatu bilangaan disebut proses 
substitusi. 
1) Penjumlahan dan Pengurangan 
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 Sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan pada bilangan 
bulat juga berlaku pada bentuk aljabar tetapi operasi 
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar hanya dapat 
dilakukan pada susku-suku yang sejenis saja. Operasi 
penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dapat 
diselesaikan dengan menggunakan sifat distributif. Untuk lebih 
jelasnya, perhatikan contoh-contoh berkut ini 
-       (   )     
-             (       )     
-                      (   )  
(   )        
-         
 Operasi penjumlahan pada bentuk aljabar diatas tidak dapat 
dilakukan karena suku-sukunya tidak sejenis yaitu   ,   , dan 
  tidak sejenis. 
- Kurangkan bentuk aljabar berikut 
a)       dari       
b)          dari          
Penyelesaian: 
a)       (     )                  
   
b)          (        )            
                 
23 
 
- Sederhanakan bentuk berikut! 
a) (       ) (           ) 
b) (        ) (      ) 
Penyelesaian: 
a) 
         
             
           
  
b) 
        
      
       
  
2) Perkalian dan Pembagian Suku Sejenis dan Tidak Sejenis 
 Kalian telah mempelajari konsep perkalian dan pembagian 
bilangan bulat. Konsep tersebut juga berlaku untuk menentukan 







- (a)             
(b)                
- (a)        (   )          
(b)                  
-               
-                
              
                  




3) Perpangkatan Suku Sejenis dan Tidak Sejenis 
 Konsep perpangkatan pada bilangan bulat yang sudah 
kalian pelajari pada bab 1, juga berlaku untuk menentukan 





Pangkatkanlah bentuk aljabar berikut. 
a) (  )
 
 
b) (   )
 
 
c) (  )  






a) (  )
 
         
b) (   )
 
              
c) (  )        




 (            )
 
           
                          
4) Sifat Perkalian Bentuk Aljabar dan Penerapannya 
Sifat-sifat perkalian: 
-      , komutatif. 
(  )       
(    )        
(     )         
Untuk a, b bilangan real a, b          bilangan bulat berlaku sifat: 
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-  (   )       , distributif perkalian terhadap 
penjumlahan. 
-  (   )       , distributif perkalian terhadap 
pengurangan. 
-     (  )   (  ), sifat asosiatif. 
(1) Perkalian suatu Bilangan dengan Suku Dua atau Lebih 
 Untuk menyelesaikan soal-soal perkalian ini 
digunakan sifat distributif. 
Contoh: 
-  (    )         
- (    )    (  )   (  )          
-   (       )    (  )    (  )    (  )      
       
 Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan sangat 
diperlukan untuk mempermudah mencari hasil perkalian dua 
bilangan. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh-contoh 
berikut ini : 
-       (    )                    
-       (    )                  
    
-        (        )               
                   
(2) Perkalian suku dua dengan suku dua 
26 
 
 Misalkan (   )(   ), untuk menyelesaikan 
perkalian ini digunakan sifat distributif, yaitu: 
(   )(   )   (   )  (   )
             
 Dengan cara perkalian diatas dapat kalian perluas 
menjadi suku dua dengan suku dua atau suku tiga dengan 
suku tiga dan seterusnya. 
Contoh: 
- (   )(    )   (   )  (    )        
             
- ((    )(       )    (       )  
 (       )                       
              
 Penggunaan sifat perkalian (   )(   )     
         untuk menentukan hasil kali dua bilangan. 
Contoh:  
-       (    )(    )    (    )  
 (    )                       24 
B. Penelitian Terdahulu 
 Untuk menunjang penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 
terdahulu yang berhubungan dengan judul penelitian, yaitu : 
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1. Dalam skripsi yang ditulis oleh Rochadi Mahasiswa IAIN Walisongo 
Semarang yang berjudul “Hubungan Antara kemampuan Numerik Peserta 
Didik terhadap Prestasi Belajar matematika Peserta Didik kelas VII MTs 
Muhammadiyah Batang Tahun Pelajaran 2010/2011”. Kesimpulan yang 
diperoleh dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kemampuan numerik peserta didiik terhadap prestasi 




2. Dalam skripsi yang ditulis oleh Aminatuz Zuhriah mahasiswa IAIN Sunan 
Ampel Surabaya yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Verbal Dan 
Kemampuan Numerik Terhadap Prestasi Belajar matematika Siswa Kelas 
VIII C SMP Zainuddin Waru Sidoarjo”. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan verbal dan 
kemampuan numerik terhadap prestasi belajar matematika siswa.
26
 
C. Kerangka Berpikir 
 Matematika sebagai salah satu sarana berfikir ilmiah sangat diperlukan 
untuk menambah kemampuan berfikir logis, sistematis, dan kritis dalam diri 
seorang peserta didik. Pada materi topik aljabar siswa harus memiliki 
kemampuan berhitung yang bagus (kemampuan numerik) karena pada topik 
aljabar itu sendiri bukan hanya untuk mendefenisikan mengenai topik aljabar 
akan tetapi juga melakukan proses perhitungan yang mana dibutuhkan 
kemampuan berhitung yang baik. 
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 Kemampuan numerik merupakan suatu kemampuan khusus yang dimiliki 
dalam proses hitung menghitung sehingga kemampuan numerik ini 
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memahami dan 
menyelesaikan persoalan matematika terutama pada materi aljabar. Dimana 
materi aljabar itu lebih fokus kepada proses perhitungan siswa dalam setiap 
operasi perhitungan yang ada, sehingga peserta didik diharapkan untuk 
memiliki kemampuan numerik yang baik. 
Gambar .a. 
Bagan pengaruh kemampuan numerik terhadap topik aljabar 
       








    
     . 
D. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau 
submasalah yang diajukan oleh peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori 
Menyebutkan unsur-unsur 
bentuk aljabar (koefisien, 
variabel, dan kontanta) 






aljabar dengan teliti dan benar. 
Pengaruh kemampuan numerik terhadap topik aljabar 
Indikator kemampuan numerik Indikator topik aljabar 




sederhana matematika, dan 




atau kajian teori dan masih harus diuji kebenarannya.
27
 Adapun hipotesis yang 
diambil dalam penelitian ini adalah : 
 “Ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan numerik terhadap topik 
aljabar di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan”. 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan yang 
terletak di Jl. Ompu Huta Tunjul Kelurahan Hutaimbaru Kecamatan 
Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota Padangsidimpuan Sumatera Utara. Alasan 
peneliti memilih lokasi ini, karena disekolah tersebut belum pernah melakukan 
penelitian yang sama dengan judul peneliti ajukan. Penelitian dimulai dari 28 
September sampai dengan 19 Oktober 2020. 
B. Jenis dan Metode Penelitian 
 Penelitian ini termasuk kepada penelitian kuantitatif menggunakan metode 
korelasi kuantitatif. Dimana penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
menggunakan data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan.
28
 
Sedangkan korelasi kuantitatif merupakan penelitian untuk mengetahui 
hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi adalah serumpun atau sekelompok objek yang menjadi 
sasaran penelitian dan sampel adalah sebagian objek yang mewakili 
populasi yang dipilih dengan cara tertentu.
30
 Poupulasi adalah 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda 
alam yang lain. Populasi juga bukan sekadar jumlah yang ada pada 
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
31
 Sehingga dapat disimpulkan 
populasi adalah sekelompok objek yang menjadi sasaran peneliti. 
 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII di SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan Kabupaten Kota 
Padangsidimpuan Kecamatan Kota Padangsidimpuan Utara dengan jumlah 
171 siswa. 
2. Sampel  
 Sampel adalah sebagai bagian dari populasi yang diambil dengan 
menggunakan cara-cara tertentu.
32
 Sampel  merupakan bagian dari 
populasi yang terpilih untuk diteliti berdasarkan kemungkinan yang 
terukur atau yang tak terukur. Ada penarikan sampel yang dapat dilakukan 
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dengan beberapa tahapan, yakni menentukan satu atau beberapa orang 
sebagai responden untuk diwawancarai sebagai titik awal penarikan 
sampel. Kemudian responden selanjutnya ditetapkan berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari responden awal.
33
 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sampel merupakan suatu bagian objek yang diambil 
dari populasi yang tidak terpisahkan. Teknik sampling yang peneliti 
gunakan adalah teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel yang non random, dimana peneliti menentukan pengambilan 
sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
 Pengambilan sampel untuk penelitian yang jika subjeknya kurang 
dari 100 orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya lebih dari 100 
orang maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.
34
 Dalam 
penelitian ini, peneliti menetapkan bahwa sampelnya yaitu dengan 
mengambil 11% dari populasi yaitu yang terdiri dari 18 siswa. Dimana 
peneliti memberikan dua jenis tes, yaitu tes kemampuan numerik dan tes 
topik aljabar. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 
permasalahan dalam penelitian. Instrumen yang baik sangat penting dalam 
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penelitian karena dapat menjamin pengambilan data yang akurat. Penyusunan 
instrumen didasarkan kepada kedua variabel, yaitu kemampuan numerik siswa 
sebagai variabel bebas (X) dan hasil belajar topik aljabar sebagai variabel 
terikat (Y). 
 Penelitian yang didalukan oleh peneliti menggunakan satu instrumen 
penelitian yaitu berupa tes. Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada 
individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara 
tulisan maupun secara perbuatan.
35
 Tes dapat berbentuk pemberian 
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau 
perintah-perintah yang harus dikerjakan, sehingga atas dasar data yang 
diperoleh dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang 
melambangkan tingkah laku atau prestasi anak didik.
36
 
 Pada penelitian ini untuk mengetahui kemampuan numerik siswa (variabel 
X) dan hasil belajar topik aljabar (variabel Y) maka dilakukan dengan 
menggunakan tes berupa soal ujian pilihan berganda (Multiple Choice), 
dimana pada tes pilihan berganda ini tediri dari empat pilihan dan hanya 
terdapat satu jawaban yang benar, dan setiap dari jawaban yang benar akan 
diberi skor 1, kemudian untuk jawaban yang salah diberi skor 0. 
 Adapun indikator tes pada kemampuan numerik adalah sebagai berikut: 
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Tabel . 3.1 
Indikator Tes Kemampuan Numerik 
 









Siswa mampu melakukan penjumlahan. 
Siswa mampu melakukan pengurangan 
Siswa mampu melakukan perkalian 
Siswa mampu melakukan pembagian. 
Siswa mampu melakukan perhitungan 
sederhana matematika. 
Siswa mampu melakukan perhitungan 
aritmatika dasar. 
1,2,3 
4, 5, 6 
7, 8, 9, 10, 11 
12, 13, 14, 15, 16 
17, 18, 19, 20, 21 
 








 Jumlah   25 
 
Adapun indikator tes pada topik aljabar adalah sebagai berikut: 
Tabel . 3.2. 

















Menyebutkan unsur-unsur bentuk 
aljabar 
Memberi contoh bentuk aljabar. 
Menjumlahkan bentuk aljabar 
dengan teliti dan benar. 
Mengurangkan bentuk aljabar 
dengan teliti dan benar. 
Mengalikan bentuk aljabar dengan 
teliti dan benar. 
Membagi bentuk aljabar dengan 
teliti dan benar. 
Menyederhanakan bentuk aljabar 
dengan teliti dan benar. 
1, 2, 3 
 
4, 5, 6, 7, 
8, 9 
 
10, 11, 12 
 
13, 14, 15, 16 
 
17, 18, 19, 20 
 






















E. Pengembangan Instrumen 
 Untuk menguji cobakan tes maka akan digunakan : 
1. Validitas Tes 
 Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 
yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Suatu 
instrumen pengukuran valid jika itu mengukur atau menggambarkan apa 
yang dinyatakan untuk mengukur atau menggambarkannya. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang 
dimaksud. 
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrument (kuesioner maupun tes) yang digunakan dalam pengumpulan 
data yang diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor variabel 
jawaban masing-masing responden dengan total skor masing-masing 
variabel, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada 
taraf signifikan 0,05 (5%).
37
   
 Validitas tes untuk tes soal pilihan berganda dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus: 
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      = koefisien korelasi point biserial 
   = rerata skor pada suatu butir 
   = rerata skor total 
   = simpangan baku skor total 
  = proporsi siswa yang menjawab benar 
  = 1 – p  
Pengujian validitas ini dihitung secara manual untuk menentukan  
valid atau tidaknya butir soal dengan berdasarkan kriteria tertentu. 
Validitas soal dapat dicapai apabila terdapat kesejajaran skor butir soal. 
Berdasarkan daftar nilai kritis r product moment a = 0.05 dan n=16 maka 
dapat diperoleh r tabel = 0.497 dan dikatakan valid apabila rhitung > r 
tabel.  
Tabel 3.3. 




Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.528 0.497 Valid  
2 0.725 0.497 Valid 
3 0.683 0.497 Valid 
4 -0.296 0.497 Tidak Valid 
5 0.516 0.497 Valid 
6 0.580 0.497 Valid 
7 0.725 0.497 Valid 
8 0.554 0.497 Valid 
9 0.528 0.497 Valid 
10 0.686 0.497 Valid 
11 0.010 0.497 Tidak Valid 
12 0.657 0.497 Valid 
37 
 
13 0.010 0.497 Tidak Valid 
14 0.124 0.497 Tidak valid 
15 0.519 0.497 Valid 
16 0.136 0.497 Tidak Valid 
17 0.528 0.497 Valid 
18 0.605 0.497 Valid 
19 0.503 0.497 Valid 
20 0.784 0.497 Valid 
21 0.680 0.497 Valid 
22 0.626 0.497 Valid 
23 0.795 0.497 Valid 
24 0.897 0.497 Valid 









Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.588 0.497 Valid  
2       0.497 Valid 
3 0.683 0.497 Valid 
4 0.606 0.497 Valid 
5 -0.237 0.497 Tidak Valid 
6 0.640 0.497 Valid 
7 -0.370 0.497 Tidak Valid 
8 0.739 0.497 Valid 
9 0.740 0.497 Valid 
10 0.501 0.497 Valid 
11 0.640 0.497 Valid 
12 0.501 0.497 Valid 
13 -0.294 0.497 Tidak Valid 
14 0.660 0.497 Valid  
15 0.621 0.497 Valid 
16 0.587 0.497 Valid 
17 0.745 0.497 Valid 
18 0.622 0.497 Valid 
19 -0.395 0.497 Tidak Valid 
20 0.510 0.497 Valid 
21 0.680 0.497 Valid 
22 0.745 0.497 Valid 
23 0.592 0.497 Valid 
24 -0.095 0.497 Tidak Valid 
38 
 
25 0.582 0.497 Valid 
 
Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan nilai validitas tes dari kedua 
variabel tersebut, dapat dilihat pada lampiran 6 dan 10. 
2. Reliabilitas Tes 
 Istilah reliabilitas memuat arti dapat dipercaya, konsisten, tegap, 
dan relevan. Suatu alat ukur yang memiliki reliabilitas yang memadai 
artinya jika alat ukur tersebut dicobakan pada waktu yang berbeda, pada 
sekelompok orang berbeda, oleh orang yang berbeda akan memberikan 
hasil pengukuran yang sama. Dengan kata lain alat ukur tersebut bersifat 
tegap. 
 Cara menghitung reliabilitas tes pilihan berganda rumus yang 
digunakan adalah rumus Kuder-Richardson (KR-20) 
  [
 
   
] [




r = koefisien reliabilitas tes 
S = simpangan baku 
Q = proporsi testee yang menjawab salah (q= 1- p) 
K = banyaknya butir tes 
P = proporsi testee yang menjawab benar
38
 
 Sedangkan rumus mencari varians yang digunakan untuk 
menghitung reliabilitas adalah sebagai berikut 
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    standar deviasi (varians) 
(  )  kuadrat jumlah skor yang diperoleh siswa 
    jumlah kuadrat skor yang diperoleh siswa 
   banyaknya subjek pengikut tes 
Tabel 3.5. 




Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.731 0.497 Reliabel 
2 0.722 0.497 Reliabel 
3 0.723 0.497 Reliabel 
4 0.751 0.497 Reliabel 
5 0.728 0.497 Reliabel 
6 0.730 0.497 Reliabel 
7 0.722 0.497 Reliabel 
8 0.730 0.497 Reliabel 
9 0.731 0.497 Reliabel 
10 0.726 0.497 Reliabel 
11 0.742 0.497 Reliabel 
12 0.724 0.497 Reliabel 
13 0.742 0.497 Reliabel 
14 0.739 0.497 Reliabel 
15 0.729 0.497 Reliabel 
16 0.739 0.497 Reliabel 
17 0.731 0.497 Reliabel 
18 0.727 0.497 Reliabel 
19 0.729 0.497 Reliabel 
20 0.721 0.497 Reliabel 
21 0.724 0.497 Reliabel 
22 0.724 0.497 Reliabel 
23 0.721 0.497 Reliabel 
24 0.729 0.497 Reliabel 









Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.709 0.497 Reliabel 
2 0.708 0.497 Reliabel 
3 0.712 0.497 Reliabel 
4 0.707 0.497 Reliabel 
5 0.731 0.497 Reliabel 
6 0.707 0.497 Reliabel 
7 0.738 0.497 Reliabel 
8 0.710 0.497 Reliabel 
9 0.704 0.497 Reliabel 
10 0.711 0.497 Reliabel 
11 0.707 0.497 Reliabel 
12 0.712 0.497 Reliabel 
13 0.735 0.497 Reliabel 
14 0.712 0.497 Reliabel 
15 0.709 0.497 Reliabel 
16 0.707 0.497 Reliabel 
17 0.701 0.497 Reliabel 
18 0.708 0.497 Reliabel 
19 0.739 0.497 Reliabel 
20 0.710 0.497 Reliabel 
21 0.705 0.497 Reliabel 
22 0.701 0.497 Reliabel 
23 0.708 0.497 Reliabel 
24 0.731 0.497 Reliabel 
25 0.710 0.497 Reliabel 
 
 Hasil perhitungan realibilitas dikonsultasikan dengan rtabel product 
moment dengan taraf signifikan 5%. Jika thitung > ttabel maka item yang 
diuji reliabel. Data hasil analisis reliabilitas kemampuan numerik dan 
topik aljabar ada di lampiran 7 dan11. 
3. Daya Beda 
 Suatu butir tes dikatakan memiliki daya beda yang baik artinya 
butir tes tersebut dapat membedakan kualitas jawaban antara sisawa sudah 
41 
 
paham dan yang belum paham tentang tugas dalam butir tes yang 




         
  = % jawaban benar kelompok atas suatu butir 
   = % jawaban benar kelompok bawah suatu butir 
 Daya beda butir tes diklasifikasikan sebagai berikut: 
- 0,00   DB   0,20 menunjukkan daya beda butir tes jelek 
- 0,20   DB    0,40 menunjukkan daya beda butir tes cukup 
- 0,40   DB   0,70 menunjukkan daya beda butir tes baik 
- 0,70   DB   1,00 menunjukkan daya butir tes baik sekali 
4. Tingkat Kesukaran Tes 
 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 
terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya soal 
disebut indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran antar 0,00 sampai 
1,0.
40
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  = banyaknya yang menjawab benar 
  = banyaknya peserta tes 
 Indeks kesukaran tes dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
- 0,00   IK   0,20 menunjukkan butir tes sangat sukar 
- 0,20   IK    0,40 menunjukkan butir tes sukar 
- 0,40   IK   0,60 menunjukkan butir tes sedang 
- 0,60   IK   0,90 menunjukkan butir tes mudah 
- 0,90        1,00 menunjukkan butir tes sangat mudah 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh 
data, adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dari kedua 
variabel yang akan diteliti dalam penelitin ini adalah berupa tes. Tes 




 Teknik tes merupakan teknik yang digunakan dengan cara melaksanakan 
tes berupa pertanyaan yang harus dijawab, pertanyaan yang harus ditanggapi 






G. Teknik Analisis Data 
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 Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif diolah dengan analisis 
statistik. Terdapat dua macam statistic yang digunakan untuk analisis data 
dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Statistik deskriptif 
 Statistik deskriptif memiliki tugas mengorganisasi dan 
menganalisis data angka, agar memberi gambaran secara teratur, ringkas 
dna jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat 
ditarik pengertian atau makna tertentu.
44
 Ukuran numerik statistik 
deskriptif dibagi menjadi dua yaitu:
45
 
a. Pemusatan data 
 Ukuran pemusatan data atau lokasi adalah beberapa ukuran yang 
menyatakan dimana distribusi data tersebut terpusat. Yang termasuk 
dalam jenis ukuran pemusatan data meliputi mean, median, modus. 
b. Penyebaran data 
 Ukuran penyebaran data adalah suatu ukuran baik parameter atau 
statistika untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan data. 
Melalui ukuran penyebaran dapat diketahui seberapa jauh data-data 
menyebar dari titik pemusatannya. Yang termasuk dalam jenis ukuran 
penyebaran data yaitu rentang, variansi, simpangan baku. 
 Untuk mengetahui keadaan tiap variabel dibandingkan klasifikasi 
penilaian yang ditetapkan pada tabel berikut: 
Tabel 3.7. 
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Nilai  Kriteria  
1 80-100 Sangat baik 
2 70-79 Baik 
3 60-69 Cukup 
4 50-59 Kurang 
5 0-49 Sangat kurang 
 
2. Statistik inferensial 
 Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan, apakah terdapat atau tidaknya pengaruh antara kemampuan 
numerik dan topik aljabar. Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan uji 
korelasi product moment, koefisien determinasi, kemudian menggunakan 
persamaan regresi sederhana. 
a. Korelasi Product Momen 
 Korelasi Product momen digunakan untuk mengukur keeratan 
hubungan antara dua variabel yang datanya berbentuk interval. Selain 
itu tujuan korelasi yaitu untuk melihat tingkat signifikan antara 




   
  (  ) (  )(  )
√{     (  ) }{     (  ) }
 
     koefisien korelasi product momen 
   Jumlah sampel 
    Jumlah variabel X 
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    Jumlah variabel Y 
     Jumlah kuadrat variabel X 
     Jumlah kuadrat variabel Y 
     Jumlah kali variabel X dan Y 
 Untuk mengetahui kuat lemahnya tingkat atau derajat hubungan 
antara variabel X dan variabel Y secara sederhana dapat diterangkan 
berdasarkan tabel nilai koefisien berikut ini: 
Tabel 3.8. 





Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00-0.199 Sangat Rendah 
0.20-0.399 Rendah 
0.40-0.599 Sedang  
0.60-0.799 Kuat  
0.80-1.00 Sangat Kuat 
 
b. Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui 
kesesuaian atau ketetapan antara nilai dugaan dengan data sampel. 
Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total variabel tak 
bebas Y (variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang dapat 
diterangakan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X 
(variabel yang mempengaruhi atau independent). Jadi koefisien 
determinasi adalah kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y. 
semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik 
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c. Persamaan Regresi Sederhana 
 Analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksikan 
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai variabel 
independen dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik-turunkan. Manfaat 
dari hasil analisis regresi ini adalah untuk membuat keputusan apakah 
naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan melalui 
peningkatan variabel independen atau tidak. Selanjutnya untuk 
mengetahui pengaruh variabel kemampuan numerik siswa terhadap 
topik aljabar maka dilakukan analisis regresi. 
 Rumus uji regresi
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Persamaan regresinya adalah        
  
{(  )(   ) (  )(   )}
      (  ) 
    
  
      (  )(  )
      (  ) 
 
  Keterangan : 
  = kemampuan numerik 
  = topik aljabar 
        = penduga bagi regresi 
N= jumlah sampel 
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 Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan uji         dan 
setelah diperoleh hasil uji signifikansi, maka hasil tersebut 
dikonsultasikan ke        pada taraf signifikansi 5%, untuk melihat 
apakah pengaruh yang ditentukan signifikan atau tidak dengan 
kemungkinan 
1) Jika         >        maka signifikans 







A. Hasil Uji Coba Instrumen 
1. Validitas dan reliabilitas  
 Uji coba instrument dilakukan sebelum instrument dapat digunakan dalam 
pengumpulan data. Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes. Uji coba dilakukan kepada 16 orang siswa yang dilakukan di SMP 
IT Darul Hasan Padangsidimpuan, untuk mencari validitas, reliabilitas, daya 
beda, dan tingkat kesukaran dari tes tersebut. 
 Hasil pengujian validitas ini menunjukkan 20 soal tes kemampuan 
numerik yang valid dari total soal seluruhnya 25 soal tes, yakni butir soal 
nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, dan 25  yang 
layak digunakan dalam penelitian. Semua soal tes yang diujikan adalah 
reliabel, perhitungan validitias dan reliabilitas dapat dilihat dilampiran 6-7. 
 Selanjutnya hasil pengujian validitas untuk tes topik aljabar menunjukkan 
bahwa dari 25 soal tes yang valid adalah 20 item soal yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6, 
8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, dan 25 yang layak 
digunakan dalam penelitian. Semua soal tes yang diujikan adalah reliabel, 
perhitungan validitas dan reliabilitas dapat dilihat dilampiran 10-11. 
2. Daya Beda 
 Daya beda tes dari hasil uji coba pada tes kemampuan numerik 




yaitu pada soal nomor 2, 3, 7, 12, 18, 19, 20, 21, 22, 23, dan 25 , 10 butir 
soal dengan kategori cukup yaitu nomor 1, 5, 6, 8, 9, 10, 15, 17, 22 dan 24, 
dan 5 butir soal dengan kategori jelek yaitu nomor 4, 11, 13, 14, 16. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8. Sedangkan daya beda dari 
hasil uji coba pada tes topik aljabar siswa menunjukkan bahwa diperoleh 1 
butir soal dengan kategori baik sekali yaitu nomor 9, 9 butir soal dengan 
kategori baik yaitu nomor 2, 3, 6, 9, 11, 16, 17, 22, dan 23, dan 10 butir 
soal dengan kategori cukup yaitu nomor 1, 4, 8, 10, 12, 14, 15, 18, 21, dan 
25, dan 5 butir soal dengan kategori jelek yaitu nomor 5, 7, 13, 19, dan 24. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
Tabel 4.1. 
Hasil Uji Daya Beda Tes Kemampuan Numerik 
 
Nomor Item             DB KRITERIA 
1 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
2 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
3 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
4 4 6 0.5 0.75 -0.25 JELEK 
5 6 4 0.75 0.5 0.25 CUKUP 
6 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
7 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
8 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
9 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
10 8 5 1 0.625 0.375 CUKUP 
11 6 7 0.75 0.875 -0.125 JELEK 
12 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
13 7 6 0.875 0.75 0.125 JELEK 
14 7 6 0.875 0.75 0.125 JELEK 
15 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
16 7 7 0.875 0.875 0 JELEK 
17 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
18 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
19 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
20 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
21 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
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22 5 2 0.625 0.25 0.375 CUKUP 
23 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
24 7 4 0.875 0.5 0.375 CUKUP 
25 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
 
Tabel 4.2. 
Hasil Uji Daya Beda Tes Topik Aljabar 
 
Nomor Item             DB KRITERIA 
1 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
2 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
3 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
4 7 4 0.875 0.5 0.375 CUKUP 
5 7 7 0.875 0.875 0 JELEK 
6 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
7 4 7 0.5 0.875 -0.375 JELEK 
8 8 5 1 0.625 0.375 CUKUP 
9 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
10 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
11 8 4 1 0.5 0.5 JELEK 
12 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
13 5 7 0.625 0.875 -0.25 JELEK 
14 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
15 6 4 0.75 0.5 0.25 CUKUP 
16 7 2 0.875 0.25 0.625 BAIK 
17 7 2 0.875 0.25 0.625 BAIK 
18 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
19 3 6 0.375 0.75 -0.375 JELEK 
20 7 1 0.875 0.125 0.75 BAIK SEKALI 
21 6 4 0.75 0.5 0.25 CUKUP 
22 7 2 0.875 0.25 0.625 BAIK 
23 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
24 4 3 0.5 0.375 0.125 JELEK 
25 8 5 1 0.625 0.375 CUKUP 
 
3. Tingkat Kesukaran 
 Tingkat kesukaran tes dari hasil uji coba pada tes kemampuan 
numerik siswa menunjukkan bahwa diperoleh 24 butir soal dengan 
kategori mudah yaitu nomor 1, 2, 3, 4,  5, 6,  7, 8, 9,  10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 23, 24, dan 25, dan 1 butir soal dengan kategori 
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sedang yaitu nomor 22. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 9.  
Sedangkan tingkat kesukaran dari hasil uji coba pada tes topik aljabar 
siswa menunjukkan bahwa diperoleh 19 butir soal dengan kategori mudah 
yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9. 10, 11, 12, 13, 14, 15, 18, 21, 23, dan 
25 , dan 6 butir soal dengan kategori sedang yaitu 16, 17, 19, 20, 22 dan 
24. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
Tabel 4.3. 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Numerik 
 
Nomor Item P N IK KRITERIA 
1 14 16 0.875 MUDAH 
2 11 16 0.687 MUDAH 
3 10 16 0.625 MUDAH 
4 10 16 0.625 MUDAH 
5 10 16 0.625 MUDAH 
6 14 16 0.875 MUDAH 
7 11 16 0.687 MUDAH 
8 14 16 0.875 MUDAH 
9 14 16 0.875 MUDAH 
10 13 16 0.812 MUDAH 
11 13 16 0.812 MUDAH 
12 10 16 0.625 MUDAH 
13 13 16 0.812 MUDAH 
14 13 16 0.812 MUDAH 
15 12 16 0.75 MUDAH 
16 14 16 0.875 MUDAH 
17 14 16 0.875 MUDAH 
18 12 16 0.75 MUDAH 
19 11 16 0.687 MUDAH 
20 11 16 0.687 MUDAH 
21 11 16 0.687 MUDAH 
22 7 16 0.43 SEDANG 
23 12 16 0.75 MUDAH 
24 11 16 0.687 MUDAH 






Hasil Uji Tingkat Kesukaran Topik Aljabar 
 
Nomor Item P N IK KRITERIA 
1 12 16 0.75 MUDAH 
2 12 16 0.75 MUDAH 
3 12 16 0.75 MUDAH 
4 11 16 0.68 MUDAH 
5 14 16 0.847 MUDAH 
6 12 16 0.75 MUDAH 
7 11 16 0.68 MUDAH 
8 13 16 0.812 MUDAH 
9 10 16 0.625 MUDAH 
10 12 16 0.75 MUDAH 
11 12 16 0.75 MUDAH 
12 12 16 0.75 MUDAH 
13 12 16 0.75 MUDAH 
14 14 16 0.847 MUDAH 
15 10 16 0.625 MUDAH 
16 9 16 0.562 SEDANG 
17 9 16 0.562 SEDANG 
18 12 16 0.75 MUDAH 
19 9 16 0.562 SEDANG 
20 8 16 0.5 SEDANG 
21 10 16 0.625 MUDAH 
22 9 16 0.562 SEDANG 
23 11 16 0.68 MUDAH 
24 7 16 0.43 SEDANG 
25 13 16 0.812 MUDAH 
 
B. Deskripsi Data 
1. Data Kemampuan Numerik 
 Berdasarkan data yang telah terkumpul dari jawaban responden 
terhadap tes kemampuan numerik siswa yang diberikan dalam bentuk 
pilihan berganda, maka diperoleh daftar nilai Kemampuan Numerik yang 




Tabel 4.5.  
Distribusi Frekuensi Kemampuan Numerik 
 
No  Interval Kelas Frekuensi Absolut ( 
   
) 
1 60 – 65 5 
2 66 – 71 3 
3 72 – 77 3 
4 78 – 83 1 
5 84 – 89 2 
6 90 – 95 4 
 JUMLAH 18 
  
 Dari tabel distribusi frekuensi variabel kemampuan numerik iswa 
diata selanjutnya dilakukan perhitungan nilai statistik (terlampir) dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6. 
Deskripsi Nilai Kemampuan Numerik 
 
No  Nilai  Keterangan  
1 Skor Tertinggi 95 
2 Skor Terendah 60 
6 Mean 75.83333 
7 Median  75 
8 Modus  75 
9 Standar Deviasi 111.14 
10 Variansi  124.26 
 
 Untuk memperoleh skor kemampuan numerik siswa di kelas VII 
SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan digunakan rusmus sebagai berikut: 
Tingkat pencapaian = 
     
                                          
  100% 
Tingkat pencapain = 
    
       
      
    
    
            
 Berdasarkan perhitungan skor kemampuan numerik siswa dikelas 
VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan diatas diperoleh 75.8%, maka 
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dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerik siswa digolongkan 
kategori “Baik”.  
2. Data Hasil belajar Topik Aljabar 
 Berdasarkan data yang telah terkumpul dari jawaban responden 
terhadap tes topik aljabar siswa yang diberikan dalam bentuk pilihan 
berganda, maka diperoleh daftar nilai topik aljabar yang di dekripsikan 
dalam bentuk tabel distribui frekuensi berikut: 
Tabel 4.7.  
Distribusi Frekuensi Topik Aljabar 
 
No  Interval kelas Frekuensi absolut 
 ( 
   
) 
1 40 – 46 
1 
2 47 – 53 
5 
3 54 – 60 
2 
4 61 – 67 
4 
5 68 – 74 
1 
6 75 – 81 4 
 JUMLAH 18 
 
 Dari tabel distribusi frekuensi variabel topik aljabar siswa diatas 
selanjutnya dilakukan perhitungan nilai statistik (terlampir) dalam tabel 









Deskripsi Nilai Topik Aljabar 
 
No  Nilai  Keterangan  
1 Skor Tertinggi 80 
2 Skor Terendah 40 
3 Mean 59.72222 
4 Median  60 
5 Modus  50 
6 Standar Deviasi 10.91 
7 Variansi  119.03 
 
 Untuk memperoleh skor topk aljabar di kelas VII SMP IT Darul 
Hasan Padangsidmpuan digunakan rumus sebagai berikut: 
Tingkat pencapaian = 
     
                                          
  100% 
Tingkat pencapain = 
    
       
      
    
    
          
 Berdasarkan perhitungan skor topik aljabar di kelas VII SMP IT 
Darul Hasan Padangsidimpuan diatas diperoleh 60%, maka dapat 
dinyatakan bahwa topik aljabar siswa digolongkan kategori “Cukup”. 
C. Analisis Uji Hipotesis 
 Analisis uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang 
diajukan pada penelitian ini. Hipotesis tersebut dapat dibuktikan 
menggunakan: 
1. Mencari Koefisien Korelasi Variabel X dan Variabel Y 
 Untuk mencari kefisien korelasi maka digunakan rumus korelasi 
product moment dimana hasil perhitungan korelasi product momen 




2. Mencari Tingkat Hubungan Variabel X dan Variabel Y 
Setelah koefisien           diketahui, maka dihubungkan dengan tabel 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi. Berdasarkan 
tabel tersebut, diketahui tingkat hubungan antara kemampuan numerik 
dengan hasil belajar topik aljabar di kelas VII SMP IT Darul Hasan 
Padangsidimpuan, berada pada tingkat sangat kuat yaitu   
         berada pada interval koefisien 0.80-1.00, yang berarti sangat 
kuat. 
3. Mencari Besarnya Kontribusi Variabel X Terhadap Variabel Y 
 Mencari besar kontribusi variabel X terhadap variabel Y 
menggunkan rumus koefisien determinan sebagai berikut: 
           
                                                     (    )       
                       
        
 Dari hasil tersebut artinya kemampuan numerik memberikan 
kontribusi terhadap hasil belajar topik aljabar di kelas VII SMP IT Darul 
Hasan Padangsidimpuan, sebesar 77.44%. 
4. Mencari persamaan regresi sederhana 
 Dalam mencari persamaan regresi sederhana yang harus dilakukan 
terlebih dahulu yaitu 
1) Membuat    dan    dalam bentuk kalimat 
  : ada pengaruh kemampuan numeric terhadap hasil belajar topic     
 aljabar di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 
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  ; tidak ada pengaruh kemampuan numerik terhadap hasil belajar 
 topic aljabar di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan 
2) Membuat     dna h0 dalam bentuk statistic 
   :         >        
          :         <        
3) Mencari dan menghitung persamaan regresi dengan menggunakan 
data kemampuan numeric dan topic aljabar (terlampir) 
4) Memasukkan angka-angka statistic dan membuat persamaan regresi 
a. Menghitung nilai a 
Dimana dari perhitungan mencari nilai a (terlampir) didapatkan 
bahwa nilai a yaitu 0.34 
b. Menghitung nilai b 
Dimana dari perhitungan didapatkan bahwa nilai b yaitu 0.78. 
c. Menulis persamaan regresi 
 ̂       
 ̂           x 
5) Menguji signifikansinya dengan rumus dan langkah-langkah berikut : 
a. Menghitung jumlah kuadrat XY 
Diperoleh nilai kuadrat XY         
b. Menghitung jumlah kuadrat total  
Diperoleh jumlah              
c. Menghitung jumlah kuadrat regresi 
Diperoleh jumlah               
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d. Menghitung jumlah kuadrat residu 
Diperoleh jumlah              
e. Mencari         
Diperoleh jumlah                 
f. Menentukan aturan untuk pengambilan keputusan atau kriteria uji 
signifikansi 
Jika         >       , maka tolak    
  = signifikan 
  = tidak signifikan 
g. Menetukan taraf signifikansi dan mencari nilai       , 
Taraf signifikansi 0.05 
      ,= (0.05 : 1 : 16) = 4.49 
h. Membandingkan         dan        
Ternyata         >        atau 28.15 > 4.49, maka   ditolak dan 
  diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kemampuan numeric terhadap hasil belajar topic aljabar 
di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 
D. Uji Hipotesis 
 Setelah data dideskripsikan, maka untuk menguji apakah ada pengaruh 
yang signifikan antara kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik 




1. Jika                maka ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan 
numerik terhadap hasil belajar topik aljabar di kelas VII SMP IT Darul 
hasan Padangsidimpuan. Artinya    ditolak dan    diterima. 
2. Jika                maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik aljabar di kelas VII SMP 
IT Darul Hasan Padangsidimpuan. Artinya    diterima dan     ditolak. 
Analisis data yang digunakan adalah menggunakan Uji-t , dimana 
menggunakan rumus: 
   
 √   
√    
 
   
    √    
√        
 
   
      
    
 
        
 Berdasarkan uji analisis di atas, diketahui bahwa pada taraf 
signifikan 5% menunjukkan angka 2.120 setelah ditemukan df sebesar 16. 
Dimana menunjukkan bahwa                (          )  Dengan 
demikian, hipotesis alternative (  ) diterima dan hipotesis nihil 
(  ) ditolak. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kemampuan 








E. Pembahasan  
 Berdasarkan analisis uji hipotesis yang diujikan, diketahui bahwa hipotesis 
yang penulis ajukan diterima atau menunjukkan angka signifikan yaitu “ada 
pengaruh kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik aljabar di kelas VII 
SMP IT darul Hasan Padangsidimpuan”. Hal ini berarti semakin baik 
kemampuan numeric peserta didik maka semakin baik pula hasil belajar topik 
aljabar di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan. 
 Ada tidaknya pengaruh antara kemampuan numerik terhadap hasil belajar 
topik aljabar di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan dapat 
diketahui dengan analisis sebagai berikut: 
 Tahap pertama, peneliti mengumpulkan data kemampuan numeric dan 
hasil belajar topik aljabar kepada 18 orang peserta didik dengan memberikan 
masing-masing 20 soal untuk kemampuan numerik dan 20 soal untuk topik 
aljabar. 
 Tahap kedua, data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan analisis korelasi product moment. Langkah awal data 
dimasukkan ke tabel distribusi frekuensi kemampuan numerik dan tabel 
distribusi topik aljabar. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari 
standar deviasi,  mean, median, modus, serta varians dan mencari nilai    . 
Dimana standar deviasi variabel x = 11.14, dan standar deviasi variabel y = 
10.91, mean untuk variabel x = 75.83, mean untuk variabel y = 59.72, median 
untuk variabel x = 75, median untuk variabel y = 60, modus untus variabel x = 
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75, modus untuk variabel y = 50. dan variansi untuk variabel x = 124.26, 
variansi untuk variabel y = 119.03, dan nilai          . 
 Tahap ketiga, mencari kontribusi dan menguji apakah pengaruh antara 
variabel x dan variabel y kebetulan saja ataukah signifikan dengan uji-t dan 
mengkonsultasikan nilai t yang diperoleh dengan       . 
 Berdasarkan langkah-langkah di atas maka diperoleh hasil nilai dari 
masing-masing variabel yaitu: 
1. Variabel X dapat diketahui bahwa mean dari frekuensi kemampuan 
numerik peserta didik kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidmpuan 
dalam kategori baik karena terletak pada interval 70 – 79. 
2. Variabel Y dapat diketahui bahwa mean dari frekuensi hasil nelajar topik 
aljabar peserta didik kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidmpuan 
dalam kategori cukup karena terletak pada interval 60 – 69. 
3. Mencari tingkat hubungan antara variabel X dan variabel Y, dari hasil 
perhitungan diketahui hubungannya sangat kuat, dengan     
     artinya semakin baik kemampuan numeric peserta didik maka 
semakin baik pula hasil belajar topik aljabar nya. 
4. Mencari persamaan regresi sederhana untuk mengetahui ada tidak nya 
pengaruh antara kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik aljabar 
di kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan dengan menghitung 
         dan mengkonsultasikan hasil perhitungan dengan        dimana 
diperoleh         >        atau 28.15 > 4.49. 
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5. Kemudian mencari kontribusi dan menguji apakah pengaruh antara 
variabel X dan variabel Y kebetulan saja ataukah signifikan dengan uji-t. 
diperoleh uji-t sebesar 7.48. 
6. Mengkonsultasikan nilai t yang diperoleh dengan       . Dengan taraf 
signifikan 5%=2.102, dari hasil perhitungan diperoleh           
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kemampuan numerik 
merupakan variabel yang ikut menentukan hasil belajar topik aljabar peserta didik, 
jadi kemampuan numerik berpengaruh terhadap hasil belajar. 
F. Keterbatasan Penelitian 
 Seluruh rangkaian penelitian telah dilakukan sesuai langkah-langkah 
metodologi penelitian, pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan penuh 
ketelitian. Namun untuk mendapat hasil penelitian yang baik dan sempurna 
sangatlah sulit, sebab dalam pelaksanaan penelitian ini dirasakan adanya 
keterbatasan, yaitu antara lain: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk melihat pengaruh kemampuan 
numerik nya saja terhadap hasil belajar topik aljabar. 
2. Instrument penelitian hanya menggunakan tes. 











 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan tentang pengaruh 
kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik aljabar di kelas VII SMP IT 
Darul Hasan Padangsidimpuan, yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan perhitungan skor kemampuan numerik siswa dikelas VII 
SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan diperoleh 75.8%, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan numerik siswa digolongkan kategori 
“Baik”.  
2. Berdasarkan perhitungan skor topik aljabar di kelas VII SMP IT Darul 
Hasan Padangsidimpuan diperoleh 60%, maka dapat dinyatakan bahwa 
topik lajabar siswa digolongkan kategori “Cukup”. 
3. Besar pengaruh kemampuan numerik terhadap hasil belajar topik aljabar di 
kelas VII SMP IT Darul Hasan Padangsidimpuan diperoleh korelasi 
         dengan kontribusi 77.44% dengan signifikan variabel X dan 
variabel Y (  ) sebesar 7.48. derajat kebebasan (df) 16 dikonsultasikan 
dengan        pada taraf signifikan 5% sebesar 2.120. Sehingga diperoleh 
          (7.48 > 2.120), maka (  ) diterima dan (  ) ditolak. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara kemampuan 






 Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai kepala sekolah seharusnya lebih memberikan motivasi agar terus 
memperbaiki kinerja yang lebih baik kepada guru dalam hal melihat 
kemampuan numerik siswa. Kepala sekolah juga bisa memberikan 
kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung peningkatan kemampuan 
numerik siswa terhadap hasil belajar matematika. 
2. Bagi peserta didik 
Hendaknya peserta didik selalu rajin belajar, rajin berlatih mengerjakan 
soal untuk bisa meningkatkan kemampuan numerik karena kemampuan 
numerik penting khususnya dalam mata pelajaran smatematika yang 
membutuhkan latihan rutin, sehingga hasil belajar nya akan baik. 
3. Bagi guru 
Seorang guru harus bisa mengetahui tingkat kecerdasan dan kemampuan 
numerik anak didiknya karena kemampuan numerik siswa bisa 
mempengaruhi dalam mengerjakan persoalan matematika dan dapat 
menyampaikan materi dengan jelas atau bisa dimengerti oleh semua 
peserta didiknya. Dan juga guru harus memberikan latihan soal yang 
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NOVEMBER DESEMBER JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER DESEMBER
1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4
1 PENGAJUAN JUDUL  
2 SEMINAR JUDUL 
3 PENGESAHAN JUDUL  
4 STUDI AWAL             
5 PENULISAN PROPOSAL       
6 BIMBINGAN KE PEMBIMBING II   
7 BIMBINGAN KE PEMBIMBING II          
8 SEMINAR PROPOSAL 
9 PENELITIAN    
10 MENYUSUN HASIL PENELITIAN  
11 BIMBINGAN KE PEMBIMBING II  
12 BIMBINGANG KE PEMBIMBING I  
13 SEMINAR HASIL 




Soal Tes Kemampuan Numerik 
 
1.                     
2.     b.     c.     d.    
3.                  
4. 57  b. 59  c. 67  d. 69 
5. Hasil dari                       adalah   
6.        b.        c.        d.        
7.    –               
8.    b.    c.    d.   
9.      –           
a.       b.       c.       d. 
     
b.              
a.      b.      c.      d.     
10.              
11.      b .     c.      d.     
12.                
a.        b.        c.       d.       
13.                
a.        b.         c.       d.        
14.            
15.    b.    c.    d.   
16.                
a.       b.       c.     d.      
b. 
             
 
= …  
a.      b.      c.      d.     
17. 
     
 
         
a.     b.     c.     d.    
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18. √        
 
 
     
a.     b.     c.     d.    
19. Hasil dari       
  
  
     
a.     b.     c.     d.    
20. Hasil dari         adalah … 
a.      b.      c.      d.    
21. Lengkapi deret angka berikut ini                      
a.   dan   b.   dan     c.   dan    d.  dan    
22. Lengkapi deret angka berikut ini                
a.    dan    b.    dan     c.    dan     d.    dan    
23. Sebuah mobil dibeli dengan harga Rp. 80.000.000, setiap tahun nilai jualnya 
menjadi ¾ dari harga sebelumnya. Berapa nila jual setelah 3 tahun … 
a. 20.500.000  c. 33.750.000 
b. 30.000.000  d. 45.000.000 
24. Dalam ruang pertunjukan, di baris paling depan tersedia 18 kursi. Baris di 
belakangnya selalu tersedia 1 kursi lebih banyak daripadabaris didepannya. 
Jika di dalam ruang itu terdapat12 baris, banyak kursi seluruhnya adalah … 
buah 












Soal Tes Topik Aljabar 
 
1. Yang merupakan koefisien dari bentuk aljabar        adalah   
2.    b.    c.     d. Tidak ada 
3. Berikut yang termasuk suku-suku sejenis adalah … 
a.           c.           
b.         d.     –     
4. Yang termasuk variabel dari persamaan berikut ini         –    adalah … 
a.     b.    c.   dan    d.   
b. Dari persamaan berikut ini mana yang termasuk bentuk aljabar … 
a.        b.      c.        d.           
5. Berikut ini yang termasuk bentuk aljabar berderajat satu dengan satu variabel 
adalah … 
a.        b.       c. 2         d.   
6. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut ini           
a. 8       c. 8     
b.         d.        
7. Tentukan penjumlahan dari bentuk aljabar berikut ini             
         
a.               c.           
b.             d.        
8. Tentukan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini     –     –        
a.    –     b.         c.     d. 3   
9. Tentukan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini              






a.                  c.               
b.              d.               
10. Tentukan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini    –     dari 5  –       
a.     –     b.         c. 3  –     d. -        
11. Hasil perkalian dari (  –   )(      ) adalah   
a.            c.            
b.            d.            
12. Tentukan perkalian dari bentuk aljabar berikut ini            
a.      b. 10   c. 10    d.     
13. Tentukan perkalian dari bentuk aljabar berikut ini (  )
 
   
14.      b.       c.      d.      
15. Tentukan pembagian dari bentuk aljabar berikut ini           = 
a.        b.       c.      d.     
16. Tentukan pembagian dari bentuk aljabar berikut ini           
a. 2p  b.    c.    d.   










 y  c.  
  
 
   c.  
  
 




18. Hasil penyederhanaan dari (   –    ) – (      ) adalah   
19.    –     b.     –     c.         d.         
20. Bentuk sederhana dari 
 
   
 
 
   
 
a. 
      
        
 b.  
      
        
  
     
        
 d. 
     
        
 
21. Sederhanakan bentuk aljabar berikut ini *(           (     
 ) – (         
 
 
   +   
22.   –     
 
 
        c.           
 
 
      
23.   –     
 
 
     s  d.     –      
 
 
     
24. Hasil penyederhanaan dari                        … 
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a.        –        c.        –     





Kunci Jawaban Tes kemampuan Numerik 
No  A B C D 
 1 A B C D 
2 A B C D 
3 A B C D 
4 A B C D 
5 A B C D 
 
No  A B C D 
11 A B C D 
12 A B C D 
13 A B C D 
14 A B C D 











No  A B C D 
6 A B C D 
7 A B C D 
8 A B C D 
9 A B C D 
10 A B C D 
No  A B C D 
16 A B C D 
17 A B C D 
18 A B C D 
19 A B C D 




Kunci Jawaban Tes Topik Aljabar  
No  A B C D 
1 A B C D 
2 A B C D 
3 A B C D 
4 A B C D 
5 A B C D 
 
 
No  A B C D 
11 A B C D 
12 A B C D 
13 A B C D 
14 A B C D 




No  A B C D 
6 A B C D 
7 A B C D 
8 A B C D 
9 A B C D 
10 A B C D 
No  A B C D 
16 A B C D 
17 A B C D 
18 A B C D 
19 A B C D 









Nomor Item Soal 
 
X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21 
3 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
4 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 9 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 22 
6 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
7 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 11 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 
9 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 10 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 
11 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 20 
12 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 20 
13 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 20 
14 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 11 
15 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 13 
16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
JLH 14 11 10 10 10 14 11 14 14 13 13 10 13 13 12 14 14 12 11 11 11 7 12 11 10 295 
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Perhitungan Validitas Tes Kemampuan Numerik 
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Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.528 0.497 Valid  
2 0.725 0.497 Valid 
3 0.683 0.497 Valid 
4 -0.296 0.497 Tidak Valid 
5 0.516 0.497 Valid 
6 0.580 0.497 Valid 
7 0.725 0.497 Valid 
8 0.554 0.497 Valid 
9 0.528 0.497 Valid 
10 0.686 0.497 Valid 
11 0.010 0.497 Tidak Valid 
12 0.657 0.497 Valid 
13 0.010 0.497 Tidak Valid 
14 0.124 0.497 Tidak valid 
15 0.519 0.497 Valid 
16 0.136 0.497 Tidak Valid 
17 0.528 0.497 Valid 
18 0.605 0.497 Valid 
19 0.503 0.497 Valid 
20 0.784 0.497 Valid 
21 0.680 0.497 Valid 
22 0.626 0.497 Valid 
23 0.795 0.497 Valid 
24 0.897 0.497 Valid 
















Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.731 0.497 Reliabel 
2 0.722 0.497 Reliabel 
3 0.723 0.497 Reliabel 
4 0.751 0.497 Reliabel 
5 0.728 0.497 Reliabel 
6 0.730 0.497 Reliabel 
7 0.722 0.497 Reliabel 
8 0.730 0.497 Reliabel 
9 0.731 0.497 Reliabel 
10 0.726 0.497 Reliabel 
11 0.742 0.497 Reliabel 
12 0.724 0.497 Reliabel 
13 0.742 0.497 Reliabel 
14 0.739 0.497 Reliabel 
15 0.729 0.497 Reliabel 
16 0.739 0.497 Reliabel 
17 0.731 0.497 Reliabel 
18 0.727 0.497 Reliabel 
19 0.729 0.497 Reliabel 
20 0.721 0.497 Reliabel 
21 0.724 0.497 Reliabel 
22 0.724 0.497 Reliabel 
23 0.721 0.497 Reliabel 
24 0.729 0.497 Reliabel 












Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Numerik 
 
 DB Soal No 1      DB Soal No 2  
                      
                      
                   
  
 DB Soal No 3      DB Soal No 4  
                      
                           
                  
  
 DB Soal No 5      DB Soal No 6  
                      
                       
                  
  
 DB Soal No 7      DB Soal No 8  
                      
                      
                  
  
 DB Soal No 9      DB Soal No 10  
                      
                      






 DB Soal No 11     DB Soal No 12  
                      
                             
                  
  
 DB Soal No 13     DB Soal No 14 
                      
                            
                   
 
 DB Soal No 15     DB Soal No 16  
                      
                              
               
  
 DB Soal No 17     DB Soal No 18  
                      
                    
                 
  
 DB Soal No 19     DB Soal No 20  
                      
                       
                   
  
 DB Soal No 21     DB Soal No 22  
                      
                          





 DB Soal No 23     DB Soal No 24  
                      
                       
                  
  
 DB Soal No 25     
             
                 

























Hasil Daya Beda Tes Kemampuan Numerik 
 
Nomor Item             DB KRITERIA 
1 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
2 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
3 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
4 4 6 0.5 0.75 -0.25 JELEK 
5 6 4 0.75 0.5 0.25 CUKUP 
6 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
7 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
8 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
9 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
10 8 5 1 0.625 0.375 CUKUP 
11 6 7 0.75 0.875 -0.125 JELEK 
12 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
13 7 6 0.875 0.75 0.125 JELEK 
14 7 6 0.875 0.75 0.125 JELEK 
15 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
16 7 7 0.875 0.875 0 JELEK 
17 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
18 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
19 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
20 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
21 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
22 5 2 0.625 0.25 0.375 CUKUP 
23 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
24 7 4 0.875 0.5 0.375 CUKUP 













Perhitungan Tingkat Kesukaran Kemampuan Numerik  
 
 
 IK Soal No 1      IK Soal No 2 
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 IK Soal No 13      IK Soal No 14 
   
 
 











                   
  
 IK Soal No 15      IK Soal No 16 
   
 
 











                   
 
 IK Soal No 17      IK Soal No 18 
   
 
 











                  
  
 IK Soal No 19      IK Soal No 20 
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 IK Soal No 23      IK Soal No 24 
   
 
 











                  
  
 IK Soal No 25      
   
 
 




        




















Hasil Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Numerik 
Nomor Item P N IK KRITERIA 
1 14 16 0.875 MUDAH 
2 11 16 0.687 MUDAH 
3 10 16 0.625 MUDAH 
4 10 16 0.625 MUDAH 
5 10 16 0.625 MUDAH 
6 14 16 0.875 MUDAH 
7 11 16 0.687 MUDAH 
8 14 16 0.875 MUDAH 
9 14 16 0.875 MUDAH 
10 13 16 0.812 MUDAH 
11 13 16 0.812 MUDAH 
12 10 16 0.625 MUDAH 
13 13 16 0.812 MUDAH 
14 13 16 0.812 MUDAH 
15 12 16 0.75 MUDAH 
16 14 16 0.875 MUDAH 
17 14 16 0.875 MUDAH 
18 12 16 0.75 MUDAH 
19 11 16 0.687 MUDAH 
20 11 16 0.687 MUDAH 
21 11 16 0.687 MUDAH 
22 7 16 0.43 SEDANG 
23 12 16 0.75 MUDAH 
24 11 16 0.687 MUDAH 
















Nomor Item Soal 
 
X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 23 
2 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 13 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17 
4 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 
5 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 11 
6 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 18 
7 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 
8 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 12 
9 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 19 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 21 
11 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 8 
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 20 
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 21 
14 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 20 
15 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 9 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 23 
JLH 12 12 12 11 14 12 11 13 10 12 12 12 12 14 10 9 9 12 9 8 10 9 11 7 13 276 
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Perhitungan Validitas Tes 
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Hasil Uji Validitas Tes Topik Aljabar 
   
Nomor item 
soal 
Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.588 0.497 Valid  
2       0.497 Valid 
3 0.683 0.497 Valid 
4 0.606 0.497 Valid 
5 -0.237 0.497 Tidak Valid 
6 0.640 0.497 Valid 
7 -0.370 0.497 Tidak Valid 
8 0.739 0.497 Valid 
9 0.740 0.497 Valid 
10 0.501 0.497 Valid 
11 0.640 0.497 Valid 
12 0.501 0.497 Valid 
13 -0.294 0.497 Tidak Valid 
14 0.660 0.497 Valid  
15 0.621 0.497 Valid 
16 0.587 0.497 Valid 
17 0.745 0.497 Valid 
18 0.622 0.497 Valid 
19 -0.395 0.497 Tidak Valid 
20 0.510 0.497 Valid 
21 0.680 0.497 Valid 
22 0.745 0.497 Valid 
23 0.592 0.497 Valid 
24 -0.095 0.497 Tidak Valid 





















Nilai Hitung Nilai Tabel Interpretasi  
1 0.709 0.497 Reliabel 
2 0.708 0.497 Reliabel 
3 0.712 0.497 Reliabel 
4 0.707 0.497 Reliabel 
5 0.731 0.497 Reliabel 
6 0.707 0.497 Reliabel 
7 0.738 0.497 Reliabel 
8 0.710 0.497 Reliabel 
9 0.704 0.497 Reliabel 
10 0.711 0.497 Reliabel 
11 0.707 0.497 Reliabel 
12 0.712 0.497 Reliabel 
13 0.735 0.497 Reliabel 
14 0.712 0.497 Reliabel 
15 0.709 0.497 Reliabel 
16 0.707 0.497 Reliabel 
17 0.701 0.497 Reliabel 
18 0.708 0.497 Reliabel 
19 0.739 0.497 Reliabel 
20 0.710 0.497 Reliabel 
21 0.705 0.497 Reliabel 
22 0.701 0.497 Reliabel 
23 0.708 0.497 Reliabel 
24 0.731 0.497 Reliabel 












Perhitungan Daya Beda Tes Topik Aljabar 
  
 DB Soal No 1      DB Soal No 2  
                      
                        
                 
  
 DB Soal No 3      DB Soal No 4  
                      
                       
                   
  
 DB Soal No 5      DB Soal No 6  
                      
                        
              
  
 DB Soal No 7      DB Soal No 8  
                      
                        
                    
  
 DB Soal No 9      DB Soal No 10  
                      
                              






 DB Soal No 11     DB Soal No 12  
                      
                         
                 
  
 DB Soal No 13     DB Soal No 14 
                      
                         
                  
 
 DB Soal No 15     DB Soal No 16  
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 DB Soal No 17     DB Soal No 18  
                      
                             
                  
  
 DB Soal No 19     DB Soal No 20  
                      
                             
                   
  
 DB Soal No 21     DB Soal No 22  
                      
                           
                   




 DB Soal No 23     DB Soal No 24  
                      
                         
                   
  
 DB Soal No 25     
             
             

























Hasil Daya Beda Tes Topik Aljabar 
 
Nomor Item             DB KRITERIA 
1 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
2 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
3 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
4 7 4 0.875 0.5 0.375 CUKUP 
5 7 7 0.875 0.875 0 JELEK 
6 8 4 1 0.5 0.5 BAIK 
7 4 7 0.5 0.875 -0.375 JELEK 
8 8 5 1 0.625 0.375 CUKUP 
9 7 3 0.875 0.375 0.5 BAIK 
10 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
11 8 4 1 0.5 0.5 JELEK 
12 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
13 5 7 0.625 0.875 -0.25 JELEK 
14 8 6 1 0.75 0.25 CUKUP 
15 6 4 0.75 0.5 0.25 CUKUP 
16 7 2 0.875 0.25 0.625 BAIK 
17 7 2 0.875 0.25 0.625 BAIK 
18 7 5 0.875 0.625 0.25 CUKUP 
19 3 6 0.375 0.75 -0.375 JELEK 
20 7 1 0.875 0.125 0.75 BAIK SEKALI 
21 6 4 0.75 0.5 0.25 CUKUP 
22 7 2 0.875 0.25 0.625 BAIK 
23 8 3 1 0.375 0.625 BAIK 
24 4 3 0.5 0.375 0.125 JELEK 














Perhitungan Tingkat Kesukaran Topik Aljabar 
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Hasil Tingkat Kesukaran Tes Topik Aljabar 
Nomor Item P N IK KRITERIA 
1 12 16 0.75 MUDAH 
2 12 16 0.75 MUDAH 
3 12 16 0.75 MUDAH 
4 11 16 0.68 MUDAH 
5 14 16 0.847 MUDAH 
6 12 16 0.75 MUDAH 
7 11 16 0.68 MUDAH 
8 13 16 0.812 MUDAH 
9 10 16 0.625 MUDAH 
10 12 16 0.75 MUDAH 
11 12 16 0.75 MUDAH 
12 12 16 0.75 MUDAH 
13 12 16 0.75 MUDAH 
14 14 16 0.847 MUDAH 
15 10 16 0.625 MUDAH 
16 9 16 0.562 SEDANG 
17 9 16 0.562 SEDANG 
18 12 16 0.75 MUDAH 
19 9 16 0.562 SEDANG 
20 8 16 0.5 SEDANG 
21 10 16 0.625 MUDAH 
22 9 16 0.562 SEDANG 
23 11 16 0.68 MUDAH 
24 7 16 0.43 SEDANG 









Daftar Nilai Kemampuan Numerik Dan 
Hasil Belajar Topik Aljabar 
 
No Nama Nilai kemampuan numerik Topik aljabar 
1 AFD 95 70 
2 HD 75 55 
3 IM 85 80 
4 KM 75 60 
5 MFA 70 55 
6 MAN 85 50 
7 NS 80 65 
8 NIM 70 60 
9 NA 65 50 
10 RB 60 50 
11 RSH 65 60 
12 AFE 90 75 
13 SAT 65 50 
14 SAH 75 60 
15 TA 60 40 
16 TA 90 70 
17 RASL 70 50 
18 YSS 90 75 







Korelasi Kemampuan Numerik Terhadap Hasil Belajar Topik Aljabar 
No  X Y       XY 
1 95 70 9025 4900 6650 
2 75 55 5625 3025 4125 
3 85 80 7225 6400 6800 
4 75 60 5625 3600 4500 
5 70 55 4900 3025 3850 
6 85 50 7225 2500 4250 
7 80 65 6400 4225 5200 
8 70 60 4900 3600 4200 
9 65 50 4225 2500 3250 
10 60 50 3600 2500 3000 
11 65 60 4225 3600 3900 
12 90 75 8100 5625 6750 
13 65 50 4225 2500 3250 
14 75 60 5625 3600 4500 
15 60 40 3600 1600 2400 
16 90 70 8100 4900 6300 
17 70 50 4900 2500 3500 
18 90 75 8100 5625 6750 
 1365 1075 105625 66225 83175 
 
Diperoleh: 
                     81100 
                66225 
 Untuk menentukan hubungan kemampuan numerik terhadap hasil belajar 
topik aljabar menggunakaan korelasi product moment dengan langkah sebagai 
berikut: 
1. Mencari Koefisien Korelasi Variabel X dan Variabel Y 
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Perhitungan Regresi Sederhana 
i. Menghitung jumlah kuadrat XY 
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j. Menghitung jumlah kuadrat total  
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k. Menghitung jumlah kuadrat regresi 
       (     ) 
              (       ) 
                   
l. Menghitung jumlah kuadrat residu 
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m. Mencari         
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1. Pemberian arahan kepada siswa dalam mengerjakan tes yang akan diberi 
pada kelas uji coba 
 
2. Mengawasi siswa pada kelas uji coba dalam mengerjakan tes 
 




4. Pemberian arahan kepada siswa dalam mengerjakan tes yang akan diberi 
pada kelas sampel penelitian 
 
5. Mengawasi siswa pada kelas sampel dalam mengerjakan tes  
 




NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 
 
N Taraf signif N Taraf Signif N Taraf Signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 
4 
5 
 
6 
7 
8 
9 
10 
 
11 
12 
13 
14 
15 
 
16 
17 
18 
19 
20 
 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
0.997 
0.950 
0.878 
 
0.811 
0.754 
0.707 
0.666 
0.632 
 
0.602 
0.576 
0.553 
0.532 
0.514 
 
0.497 
0.482 
0.468 
0.456 
0.444 
 
0.433 
0.423 
0.413 
0.404 
0.396 
0.388 
0.999 
0.990 
0.959 
 
0.917 
0.874 
0.834 
0.798 
0.765 
 
0.735 
0.708 
0.684 
0.661 
0.641 
 
0.623 
0.606 
0.590 
0.575 
0.561 
 
0.549 
0.537 
0.526 
0.515 
0.505 
0.496 
27 
28 
29 
 
30 
31 
32 
33 
34 
 
35 
36 
37 
38 
39 
 
40 
41 
42 
43 
44 
 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
0.381 
0.374 
0.367 
 
0.361 
0.355 
0.349 
0.344 
0.339 
 
0.334 
0.329 
0.325 
0.320 
0.316 
 
0.312 
0.308 
0.304 
0.301 
0.297 
 
0.294 
0.291 
0.288 
0.284 
0.281 
0279 
0.487 
0.478 
0.470 
 
0.463 
0.456 
0.449 
0.442 
0.436 
 
0.430 
0.424 
0.418 
0.413 
0.408 
 
0.403 
0.398 
0.393 
0.389 
0.384 
 
0.380 
0.376 
0.372 
0.368 
0.364 
0.361 
55 
60 
65 
 
70 
75 
80 
85 
90 
 
95 
100 
125 
150 
175 
 
200 
300 
400 
500 
600 
 
700 
800 
900 
1000 
0.266 
0.254 
0.244 
 
0.235 
0.227 
0.220 
0.213 
0.207 
 
0.202 
0.195 
0.176 
0.159 
0.148 
 
0.138 
0.113 
0.098 
0.088 
0.080 
 
0.074 
0.070 
0.065 
0.062 
 
 
0.345 
0.330 
0.317 
 
0.306 
0.296 
0.286 
0.278 
0.270 
 
0.263 
0.250 
0.230 
0.210 
0.194 
 
0.181 
0.148 
0.128 
0.115 
0.105 
 
0.097 
0.091 
0.086 
0.081 
 
 
  
114 
 
115 
 
 
